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Abstrak

Kemajuan teknologi digital telah mengubah lanskap industri farmasi, menuntut apoteker untuk
menguasai keterampilan desain grafis guna meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pelatihan desain digital yang
diselenggarakan oleh lkatan Apoteker Indonesia (IAl) Wilayah Salatiga dalam meningkatkan
kompetensi apoteker di bidang desain grafis. Metode pelatihan yang diterapkan meliputi
ceramabh teoritis, demonstrasi praktis, praktik mandiri, serta umpan balik dan pendampingan
dari instruktur yang berpengalaman. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan desain grafis peserta pasca-pelatihan. Materi komunikasi
kesehatan yang dirancang oleh apoteker menjadi lebih informatif, menarik secara visual, dan
sesuai dengan prinsip-prinsip desain yang efektif. Selain itu, pelatihan ini juga berdampak
positif pada kepercayaan diri apoteker dalam memanfaatkan media digital untuk pelayanan
kefarmasian. Meskipun demikian, pelatihan ini hanya merupakan langkah awal dalam
pengembangan kompetensi digital apoteker. 1Al Wilayah Salatiga perlu mempertimbangkan
penyelenggaraan pelatihan lanjutan yang mencakup aspek-aspek lain seperti pengembangan
konten digital, pemasaran online, dan manajemen media sosial. Dengan kompetensi yang terus
ditingkatkan, apoteker diharapkan dapat memberikan pelayanan kefarmasian yang berkualitas
dan memperkuat perannya sebagai tenaga kesehatan yang kompeten dan adaptif terhadap
tuntutan zaman.
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PENDAHULUAN

Di era digital yang berkembang
pesat saat ini, kemampuan desain grafis
telah menjadi kompetensi esensial yang
dibutuhkan di berbagai sektor, termasuk
dalam bidang farmasi. Sebagaimana
dikemukakan oleh Tkachenko et al. (2021),
"Desain digital memainkan peran vital
dalam meningkatkan visibilitas, branding,
dan komunikasi di industri farmasi modern."
Pernyataan ini menekankan pentingnya
penguasaan keterampilan desain digital bagi
para profesional farmasi agar dapat
beradaptasi dengan tuntutan zaman.
Menyadari urgensi hal tersebut, Ikatan
Apoteker Indonesia (IAl) Wilayah Salatiga
mengambil  langkah  proaktif  dengan
menyelenggarakan pelatihan desain digital
bagi para anggotanya.

Pelatihan desain  digital yang
diinisiasi oleh IAl Wilayah Salatiga ini
bertujuan untuk membekali para apoteker
dengan keterampilan desain grafis yang
relevan dan aplikatif dalam konteks profesi
mereka. Merujuk pada pernyataan Vania et
al. (2020), "Penguasaan alat dan teknik
desain digital memungkinkan apoteker
untuk menyampaikan informasi kesehatan
secara lebih efektif kepada pasien dan
masyarakat." Hal ini menggarisbawahi
potensi besar dari keterampilan desain
digital dalam meningkatkan  kualitas
pelayanan kefarmasian. Melalui pelatihan
ini, 1Al Wilayah Salatiga berharap dapat
meningkatkan kapasitas apoteker dalam
mengoptimalkan media digital untuk tujuan
edukasi dan promosi kesehatan.

Artikel ini akan membahas secara
mendalam mengenai pelaksanaan pelatihan
desain digital yang diselenggarakan oleh 1Al
Wilayah  Salatiga. Pembahasan akan
meliputi beberapa aspek kunci, seperti
metode pelatihan yang diterapkan, materi
yang diberikan, serta hasil dan dampak dari
kegiatan ini terhadap kompetensi desain
digital para apoteker peserta. Melalui ulasan
yang komprehensif ini, artikel ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang utuh tentang upaya IAl Wilayah
Salatiga dalam meningkatkan kompetensi

digital apoteker di wilayahnya. Lebih lanjut,
artikel ini juga dapat menjadi referensi
berharga bagi organisasi profesi
kefarmasian lainnya yang ingin
menyelenggarakan pelatihan serupa guna
mempersiapkan anggotanya menghadapi
tantangan era digital.

Dalam konteks yang lebih luas,
inisiatif IAl  Wilayah Salatiga dalam
mengadakan pelatihan desain digital ini
sejalan dengan tren global di bidang farmasi.
Sebagaimana diungkapkan oleh Schwartz et
al. (2019), "Profesi farmasi perlu
beradaptasi dengan perkembangan
teknologi digital untuk mempertahankan
relevansi dan  meningkatkan  kualitas
layanan.” Pelatihan ini merupakan langkah
konkret dalam merespon tuntutan tersebut
dan memastikan bahwa apoteker di wilayah
Salatiga memiliki bekal yang memadai
untuk berkontribusi secara optimal di era
digital.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan  desain  digital yang
diselenggarakan oleh 1Al Wilayah Salatiga
menerapkan beberapa metode pembelajaran
untuk memastikan efektivitas transfer
pengetahuan dan keterampilan kepada
peserta. Metode pertama yang digunakan
adalah ceramah dan presentasi, di mana IAl
Wilayah Salatiga mengundang instruktur
yang kompeten di bidang desain grafis untuk
memberikan pemaparan materi secara
sistematis. Menurut Hartono et al. (2021),
ceramah yang disampaikan oleh instruktur
yang ahli dapat memberikan fondasi teoritis
yang kuat bagi peserta pelatihan. Sesi
ceramah dilengkapi dengan presentasi
visual yang menarik untuk membantu
peserta memahami konsep-konsep desain
dengan lebih baik.

Metode kedua adalah demonstrasi
dan tutorial, di mana instruktur memberikan
demonstrasi  langsung tentang cara
menggunakan perangkat lunak desain grafis,
seperti Adobe Illustrator dan Canva. Melalui
demonstrasi ini, peserta dapat melihat secara
nyata penerapan teknik-teknik desain yang
telah dipelajari. Sebagaimana dinyatakan
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oleh Pramudya et al. (2020), demonstrasi
memungkinkan peserta untuk mengamati
proses desain secara langsung, sehingga
mempercepat pemahaman dan penguasaan
keterampilan.

Selanjutnya,  peserta  diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan
keterampilan desain secara mandiri melalui
tugas-tugas yang diberikan. Praktik mandiri
ini penting untuk mengasah kemampuan
peserta dalam mengaplikasikan materi yang
telah dipelajari. Menurut Wijaya et al.
(2019), praktik mandiri memungkinkan
peserta untuk belajar dari kesalahan,
mengeksplorasi kreativitas, dan
mengembangkan gaya desain pribadi.

Terakhir, selama sesi praktik
mandiri, instruktur memberikan umpan
balik dan pendampingan kepada peserta.
Umpan balik yang konstruktif membantu
peserta untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dan mencari solusi untuk
menghasilkan desain yang lebih baik.
Rujukan dari Sari et al. (2021) menyebutkan
bahwa umpan balik dan pendampingan dari
instruktur yang berpengalaman sangat
penting untuk memandu peserta dalam
proses belajar desain.

Kombinasi metode pembelajaran ini
bertujuan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, di mana peserta dapat
memperoleh pemahaman teoritis yang kuat,
melihat contoh penerapan nyata, berlatih
secara  mandiri, serta  mendapatkan
bimbingan dan umpan balik. Dengan
pendekatan yang komprehensif ini, 1Al
Wilayah Salatiga  berharap  dapat
memaksimalkan potensi peserta dalam
menguasai keterampilan desain digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan desain digital yang
diselenggarakan oleh 1Al Wilayah Salatiga
telah memberikan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan kompetensi apoteker
di bidang desain grafis. Berdasarkan
evaluasi pasca-pelatihan, peserta
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang substansial dalam
menggunakan perangkat lunak desain

seperti Adobe Illustrator dan Canva. Mereka
kini mampu menciptakan materi visual yang
menarik dan profesional untuk mendukung
kegiatan edukasi dan promosi kesehatan.

Dampak dari pelatihan ini juga
terlihat dalam peningkatan kualitas materi
komunikasi yang dihasilkan oleh apoteker.
Setelah mengikuti pelatihan, para apoteker
dapat merancang poster, leaflet, dan
infografis yang lebih informatif dan estetis.
Hal ini berkontribusi pada efektivitas
penyampaian pesan kesehatan kepada
pasien dan masyarakat. Sebagaimana
diungkapkan oleh Nugroho et al. (2022),
"Materi komunikasi yang dirancang dengan
baik secara visual dapat meningkatkan
pemahaman dan kepatuhan pasien terhadap
informasi kesehatan."

Lebih lanjut, pelatihan ini juga
berdampak pada peningkatan kepercayaan
diri apoteker dalam memanfaatkan media
digital. Dengan bekal keterampilan desain
yang memadai, apoteker lebih siap untuk
terlibat dalam kampanye kesehatan online
dan berinteraksi dengan pasien melalui
platform digital. Menurut Sari et al. (2021),
"Apoteker yang mahir dalam desain digital
lebih mampu beradaptasi dengan pergeseran
paradigma menuju pelayanan kefarmasian
berbasis teknologi."

Secara keseluruhan, pelatihan desain
digital yang diadakan oleh 1Al Wilayah
Salatiga telah memberikan manfaat nyata
bagi pengembangan kompetensi apoteker.
Dengan keterampilan desain yang lebih
baik, apoteker dapat berkontribusi secara
optimal dalam menyampaikan informasi
kesehatan yang akurat dan menarik kepada
masyarakat. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Wijaya et al. (2020) bahwa
"Penguasaan desain digital merupakan
kompetensi kunci bagi apoteker di era

digital untuk meningkatkan  kualitas
pelayanan kefarmasian."
Pembahasan

Pelatihan desain  digital yang

diselenggarakan oleh Ikatan Apoteker
Indonesia  (IAl)  Wilayah  Salatiga
merupakan langkah  strategis dalam
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meningkatkan kompetensi apoteker di era
digital. Dengan menguasai keterampilan
desain grafis, apoteker dapat merancang
materi komunikasi kesehatan yang lebih
efektif dan menarik, sehingga meningkatkan
kualitas pelayanan kefarmasian kepada
pasien dan masyarakat.

Metode pelatihan yang diterapkan
oleh IAl Wilayah Salatiga telah terbukti
efektif dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan  desain  kepada peserta.
Kombinasi  antara  ceramah teoritis,
demonstrasi praktis, praktik mandiri, serta
umpan balik dan pendampingan dari
instruktur yang berpengalaman menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Peserta
dapat memperoleh pemahaman yang
komprehensif ~ tentang  prinsip-prinsip
desain, sekaligus mengasah keterampilan
teknis dalam menggunakan perangkat lunak
desain grafis.

Hasil dari pelatihan ini terlihat jelas
dalam  peningkatan  kualitas  materi
komunikasi yang dihasilkan oleh apoteker.
Poster, leaflet, dan infografis yang
dirancang pasca-pelatihan menjadi lebih
informatif, menarik secara visual, dan sesuai
dengan prinsip-prinsip desain yang efektif.
Hal ini berkontribusi pada peningkatan
pemahaman dan kepatuhan pasien terhadap
informasi kesehatan yang disampaikan.
Lebih lanjut, pelatihan ini juga berdampak
positif pada kepercayaan diri apoteker
dalam memanfaatkan media digital. Dengan
bekal keterampilan desain yang memadai,
apoteker lebih siap untuk terlibat dalam
kampanye kesehatan online dan berinteraksi
dengan pasien melalui platform digital. Hal
ini sejalan dengan tuntutan era digital, di
mana pelayanan kefarmasian semakin
terintegrasi dengan teknologi informasi.

Meskipun  demikian, pelatihan
desain digital ini hanya merupakan langkah
awal dalam pengembangan kompetensi
apoteker di bidang teknologi informasi. Ke
depannya, IAl Wilayah Salatiga perlu
mempertimbangkan untuk
menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang
mencakup  aspek-aspek  lain  seperti
pengembangan konten digital, pemasaran

online, dan manajemen media sosial.
Dengan terus meningkatkan kompetensi
digital apoteker, 1Al Wilayah Salatiga dapat
memastikan bahwa profesi farmasi tetap
relevan dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

Secara keseluruhan, pelatihan desain
digital yang diselenggarakan oleh Al
Wilayah Salatiga patut diapresiasi sebagai
upaya proaktif dalam  meningkatkan
kapasitas apoteker di era digital. Dengan
penguasaan keterampilan desain grafis,
apoteker dapat berkontribusi secara optimal
dalam menyampaikan informasi kesehatan
yang akurat, menarik, dan mudah dipahami
oleh masyarakat. Hal ini pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pelayanan
kefarmasian dan  memperkuat peran
apoteker sebagai tenaga kesehatan yang

kompeten dan adaptif terhadap
perkembangan zaman.
KESIMPULAN

Pelatihan desain  digital yang

diselenggarakan oleh lkatan Apoteker
Indonesia  (IAl)  Wilayah  Salatiga
merupakan inisiatif  penting  dalam
meningkatkan kompetensi apoteker di era
digital.  Melalui  kombinasi  metode
pembelajaran  yang efektif, meliputi
ceramah teoritis, demonstrasi prakitis,
praktik mandiri, serta umpan balik dan
pendampingan, peserta pelatihan berhasil
menguasai keterampilan desain grafis yang
esensial.

Hasil dari pelatihan ini terlihat jelas
dalam  peningkatan  kualitas  materi
komunikasi kesehatan yang dirancang oleh
apoteker, serta meningkatnya kepercayaan
diri mereka dalam memanfaatkan media
digital untuk pelayanan kefarmasian.
Dengan penguasaan desain grafis, apoteker
dapat berkontribusi secara optimal dalam
menyampaikan informasi kesehatan yang
akurat, menarik, dan mudah dipahami oleh
masyarakat.

Meskipun demikian, pelatihan ini
hanya merupakan langkah awal dalam
pengembangan kompetensi digital apoteker.
1Al Wilayah Salatiga perlu
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mempertimbangkan penyelenggaraan
pelatihan lanjutan yang mencakup aspek-
aspek lain seperti pengembangan konten
digital, pemasaran online, dan manajemen
media sosial, guna memastikan profesi
farmasi tetap relevan dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Secara keseluruhan, pelatihan desain
digital ini patut diapresiasi sebagai upaya
proaktif 1Al Wilayah Salatiga dalam
meningkatkan kapasitas apoteker di era
digital. Dengan kompetensi yang terus
ditingkatkan, apoteker diharapkan dapat
memberikan pelayanan kefarmasian yang
berkualitas dan memperkuat perannya
sebagai tenaga kesehatan yang kompeten
dan adaptif terhadap tuntutan zaman.
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